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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bersifat kualitatif. Penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kualitatif deskriptif yang merupakan metode penelitian 

berbentuk teks dengan memberikan hasil berupa kata tulis dan lisan yang 

didapat dari hasil wawancara, pengamatan serta observasi. Penelitian 

kualitatif berlandasan pada post positivisme dimana penelitian ini meneliti 

objek alamiah dengan peneliti sebagai perangkat utama dalam penelitian.
73

  

Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif studi kasus yang 

merupakan pemahaman sebuah kasus secara rinci dengan mengumpulkan 

informasi dari beberapa narasumber.
74

 Peneliti memfokuskan secara 

intensif pada satu objek tertentu yaitu UD Alfin Jaya untuk memahami 

kasus secara mendalam dan untuk kepentingan masyarakat agar dapat 

memberikan masukan serta mengatasi masalah yang dihadapi. Dengan 

menggunakan metode ini maka peneliti memiliki tujuan untuk melihat 

sebuah kasus secara menyeluruh serta mencari seuah ciri khas atas 

kejadian-kejadian maupun peristiwa yang nyata.  
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B. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di tempat UD Alfin Jaya di Desa Catak 

Gayam Kecamatan Mojowarno Kabupaten Jombang. Alasan peneliti 

memilih lokasi penelitian tersebut karena UD Alfin Jaya termasuk salah 

satu tempat sebagai pemberdayaan masyarakat dalam menambah 

perekonomian. 

C. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti guna melaksanakan penelitian mempunyai 

tujuan dalam memahami serta mendeskripsikan tentang mebel kayu UD 

Alfin Jaya. Maka dari itu seorang peneliti wajib datang secara langsung 

kelapangan karena peneliti berperan penting dalam mengumpulkan data. 

Dalam pengumpulan data maka peneliti memakai langkah-langkah sebagai 

berikut: 

1. Sebelum memulai penelitian di lapangan peneliti menentukan tempat 

usaha mebel kayu di Desa Catak Gayam untuk dijadikan sebagai 

tempat penelitian. 

2. Peneliti memohon surat izin untuk meneliti kepada pihak kampus 

untuk dijadikan sebagai surat pengantar penelitian pada usaha mebel 

kayu di UD Alfin Jaya Desa Catak Gayam. 

3. Peneliti menghadap kepada pemilik tempat usaha mebel kayu di UD 

Alfin Jaya Desa Catak Gayam. 
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4. Peneliti memperkenalkan diri kepada pemilik tempat usaha industri 

mebel kayu, karyawan serta masyarakat yang berperan serta dalam 

usaha di UD Alfin Jaya Desa Catak Gayam. 

5. Melakukan penelitian sesuai dengan persetujuan bersama. 

D. Data dan Sumber Data 

Sumber data merupakan suatu data yang diperoleh baik dari informan, 

benda serta proses yang terdapat dilapangan. Sumber data dalam penelitian 

ini diperoleh dari: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapat penulis dari hasil 

wawancara yang bersumber secara langsung.
75

 Data primer didapat 

peneliti dalam mengumpulkan data pada observasi dan wawancara  

kepada pemilik usaha, karyawan dan masyarakat yang terkait dalam 

proses usaha mebel kayu di UD Alfin Jaya. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sebuah informasi yang didapatkan dari 

sumber lain yang bersifat publik sehingga peneliti dapat menyalin data 

tersebut guna untuk keperluan penelitiannya.
76

 Data sekunder ini dari 

data seperti buku, jurnal maupun artikel yang terkait. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada saat melakukan penelitian, peneliti memakai teknik pengumpulan 

sebagai berikut: 

                                                           
75

 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan 

(Ponorogo: Nata Karya, 2019), 165. 
76

 Ibid., hlm.165. 



52 
 

 
 

1. Observasi 

Observasi merupakan mengumpulkan data secara langsung yang 

didapat dari lapangan penelitian. Data ini bisa berupa tingkah laku, 

maupun tindakan dalam hubungan manusia.
77

 Pada penelitian ini maka 

peneliti harus memperhatikan serta mengamati strategi dalam produksi 

usaha mebel kayu dalam pemberdayaan masyarakat ditinjau dalam 

prespektif ekonomi islam. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan pengambilan data secara langsung yang 

tidak didapat dari observasi atau kuisioner namun didapat melalui 

lisan
78

. Peneliti mempersiapkan beberapa pertanyaan terkait bahan atau 

objek yang diteliti untuk memudahkan melakukan wawancara di usaha 

mebel kayu di UD Alfin Jaya Desa Catak Gayam Kecamatan 

Mojowarno Kabupaten Jombang agar mendapatkan hasil yang baik 

untuk membantu dalam melakukan penelitian ini.. 

3. Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi sebagai pelangkap dari 

penggunaan metode observasi serta wawancara yang nantinya akan 

dikumpulkan dan dibutuhkan dalam melakukan penelitian untuk 

dipahami secara detail serta menambah kepercayaan, sebagai 

pendukung dan sebagai bukti kasus. Disini peneliti mengumpulkan 

data berupa dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan usaha 
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mebel kayu di UD Alfin Jaya Desa Catak Gayam Kecamatan 

Mojowarno Kabupaten Jombang. 

F. Teknik Analisis Data 

Pada dasarnya analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan 

sebuah proses pelaksaanaan yang dimulai dari reduksi data, penyajian data 

sampai dengan penarikan kesimpulan
79

. 

1. Reduksi Data  

Dalam reduksi data, penulis meringkas data yang dibutuhkan, 

memilih data yang penting serta fokus terhadap judul penelitian 

sehingga data tersebut dapat diringkas dan memberikan pandangan 

yang jelas serta memudahkan melakukan penelitian. Pada penelitian 

ini terfokus pada strategi usaha dalam UD Alfin Jaya dalam 

pemberdayaan masyarakat. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data merupakan rangkaian data lengkap dalam format 

yang sistematis ke dalam format yang sederhana, selektif dan mudah 

dipahami. Hal ini bertujuan mengidentifikasi pola yang bermakna, 

menarik kesimpulan serta mengambil tindakan. Pada penelitian ini 

memberikan data tentang strategi usaha dalam UD Alfin Jaya dalam 

pemberdayaan masyarakat di Desa Catak Gayam Kecamatan 

Mojowarno Kabupaten Jombang berbentuk data deskriptif. 

3. Penarikan Kesimpulan 
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Selanjutnya peneliti mengambil kesimpulan serta verifikasi, 

dengan menarik kesimpulan dengan memaparkan hasil yang telah 

didapat.  

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Memperoleh keabsahan data maka memerlukan teknik untuk 

mengetahui kebenaran penelitian dengan melakukan: 

1. Triangulasi 

a. Triangulasi Sumber 

Teknik ini dilakukan dengan cara meninjau data yang telah di 

dapat dari beberapa sumber. Seperti meninjau pemilik usaha, 

karyawan dan masyarakat sekitar. 

b. Triangulasi Teknik 

Dalam teknik ini menguji tentang kejujuran dengan 

melakukan pengecekan data ke narasumber tetap namun dengan 

teknik yang beda seperti memperoleh data pada observasi 

selanjutnya pengecekan lagi dengan mewawancarai. 

c. Triangulasi Waktu 

Teknik ini dilakukan dengan pengumpulan data diwaktu 

yang berbeda, seperti penelitian yang dilakukan pada siang hari, 

selanjutnya melakukan penelitian pada sore hari.
80

 

2. Melibatkan Teman Sejawat 
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Teman sejawat disini dibutuhkan agar dapat berdiskusi dengan cara 

penggabungan pendapat serta saran dan dapat menghasilkan penelitian 

yang lebih valid. 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

Penelitian ini membutuhkan langkah-langkah penelitian agar 

mendapatkan data secara sistematis. Untuk melakukan penelitian kualitatif 

ada 3 tahapan penelitian yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Aktivitas yang dilakukan peneliti sebelum memasuki lapangan, 

kemudian melakukan analisis untuk menilai situasi dan kondisi serta 

melihat permasalahan dilokasi penelitian untuk menyiapkan bahan-

bahan yang diperlukan. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan ini peneliti melakukan survei secara langsung ke tempat 

yang akan dijadikan sebagai bahan dalam melakukan penelitian. 

Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang benar, serta 

peneliti dapat mecatat hasil dari survey dilapangan. 

3. Penyusunan Laporan Penelitian 

Pada tahapan ini, peneliti menyusun laporan sesuai dengan hasil 

yang telah didapatkan peneliti selama melakukan survey, kemudian 

diolah menjadi laporan hasil akhir yang ditulis dalam bentuk karya 

tulis ilmiah. 

 


